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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of the base sector and non-base sectors on economic growth in
Malukn Province in 2011-2017. The analytical method used the data panel regression analysis model, and to
determine the significance level of each regression coefficient of the independent variable on the dependent variable,
the statistical test is used. This study also uses Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis. The analysis shows
that each region ftends to show differences in the potential of its economic sectors. Because of the different
contributions of each economic sector in different regions, the sectors that are superior in a region are relatively
different from other regions. The results of the analysis also show that the base sector variable and the non-base
sector have a significant positive effect on economic growth in the Regency / City of Maluku Province.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, era globalisasi mendorong aktivitas
ekonomi maju betkembang tanpa batas. Transaksi
ckonomi yang tetjadi tidak tefjadi hanya dalam skala
daerah, nasional bahkan samipai internasional. Menyikapi
semua itu, konteks pertumbuhan ekonomi tidak bisa
dikesampingkan dan  semua itu  dan  tentunya
pembangunan ekonomi sangat juga betkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi dimana keduanya mempunyai
kaitan yang erat. Pertumbuhan ekonomi sendifi proses
dimana tefjadi kenaikan produk nasional bruto 1l atau
pendapatan nasional maupun 1l Jadi perekonomian
dikatakan tumbuh atau  betkembang bila  terjadi
pertumbuhan output il yang konstan dan meningkat dari
tahun ke tahun. Definisi pertumbuhan ekonomi yang lain
adalah tefjadi apabila ada kenatkan output pendapatan
petkapita dan menggambarkan kenatkan taraf hidup
masyarakat diukur dengan aput 1iil per orang maupun
masyarakat.

Menurut (Soekitno, 2003) “Pertumbuhan ekonomi
(econonrzic gromth) bergantung dari pembangunan ekonomi
dimana pembangunan ekonomi mendorong  dalam
tumbuhnya ekonomi dan sebaliknya pula, Sedangkan

maksud dafi pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenatkan kapasitas produksi suatu perckonomian yang
nasional”. Negara dapat disebut mengalami kenaikan
pertumbuhan ekonomi jika tefjadi peningkatan GNP il
di negara tersebut Dengan adanya pertumbuhan
ckonomi merupakan suatu indikasi tethadap kebethasilan

dari pembangunan ekonomi. Sangat mengingat
konsep pertumbuhan ekonomi sebagai tolok ukur
penilaian pertumbuhan ekonomi nasional sudah tetdanjur
diyakini serta diterapkan secara luas, dan sudah masuk
kedalam sendi-sendi kehidupan masyarakat, maka kita
tidak boleh ketinggalan dan mau tidak mau juga harus
berusaha  mempelajai  hakekat dan  sektor-sektor
pertumbuhan ekonomi tersebut.

Disini Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
memiliki arti dan definisi yang sangat betbeda, yaitu
pertumbuhan ekonomi ialah proses kenatkan ot per
kapita yang terus menerus dalm jangka - panjang.
Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu
indikator kebethasilan pembangunan daerah maupun
nasional. Sedangkan pembangunan ekonomi ialah usaha
meningkatkan pendapatan per kapita di masyarakat
dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi potensial
menjadi ekonomi fil melalui  penanaman  modal,
pengeunaan  teknolog,  penambahan  pengetahuan,
peningkatan  ketrampilan, penambahan  kemampuan
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berorpanisasi dan manajemen menjadi  sektor-sektor
penopang;

Adapun salah satu faktor juga dalam menentukan
keberhasian  pembangunan ekonomi adalah  dengan
melihat pertumbuhan ekonominya. Dalam menyusun
pembangunan daerah, pertumbuhan ekonomi yang tingei
menjadi  target  utama.  Menurut  Restiatun  (2009),
“Pertumbuhan  ekonomi  yang ditandai  dengan
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dipertukan guna mempercepat struktur perekonomian
yang betimbang dan dinamis bercirikan industri yang kuat
dan maju, serta memiliki basis pertumbuhan sektoral yang
seimbang”’. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi
menjadi  gambaran  kineja  dalam  melakukan
pembangunan.

Sejalan dengan Restiatun, Menurut BPS (2010)
“Produk Domestik Reginal Bruto (PDRB) merupakan
salah satu indikator ekonomi yang sangat diperfukan
untuk mengukur kinefja pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. PDRB adalah jumlah seluruh nilai tambah yang
diciptakan oleh betbagai sektor lapangan usaha yang
melakukan kegiatan usahanya di suatu wilayah tanpa

mempethatikan kepemilikan atas faktor produksi. PDRB
dapat dikategorikan dalam betberbagai scktor ekonomi
yaitu: Pertanian; Pertambangan dan penggalian; Industr
pengolahan, listik, gas dan air bersh; konstruksi
perdagangan, hotel dan restoran; angkutan dan
komunikasi; persewaan dan jasa perusahaan; jasa lainnya’”.

Menurut data PDRB yang diperoleh dari BPS
Provinsi Maluku, Iaju pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Maluku pada tahun 20112017 fluktuatif dengan
pettumbuhan  berturut-turut - sebesar  6,34%, 7,16%,
534%%0 655%, 5,72%, 585%, 4,73%. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi paling besar meningkat tetjadi
pada tahun 2012 sebesar 7,16%. Sedangkan penurunan
pertumbuhan ekonomi tejadi pada tahun 2017 sebesar
4,73%0 walaupun dalam nilai ril PDRB Provinsi Maluku
nilinya terus meningkat hal ini bisa terjadi dikarenakan
sektorsektor lain yang pertumbuhannya meningkat dan
saling menutupi antar satu sama  lin.  Melihat
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku yang fluktuatif
namun PDRB il meningkat disebabkan faktor-faktor
didalam sektor-sektor basis dan non basis.

Tabel (1) Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harpa Konstan Tahun 2010

Provinsi Maluku Tahun 2011-2017

Tahun PDRB Pertumbuhan Ekonomi
2011 Rp19.597.39006 6,34%

2012 Rp20.999.879,66 716%

2013 Rp22.121911,52 534%

2014 Rp23.570319,70 6,55%

2015 Rp24.919.708,34 5,72%

2016 Rp26378020,39 5.85%

2017 Rp27.625383,10 4.73%

Suniber: BPS' Provinsi Malkes, (Gt dholab).

Dan tahun 2011-2017 sektor yang membenkan
kontribusi maksimal tetbesar tethadap PDRB di Provinsi
Maluku adalah sektor pertanian kehutanan dan petikanan.
Sektor pertanian kehutanan dan petikanan betkontribusi
sebesar Rp 6495.14248 (dalam juta) di tahun 2017 atau
sekitar 2351 persen dari total PDRB Provinsi Maluku.
Selanjutnya sektor yang memberikan kontibusi tetbesar
nomor dua tethadap PDRB di Provinsi Maluku adalah
scktor administrasi  pemetintahan, pertahanan  dan
jaminan sosial wajib. Sektor ini betkontribusi sebesar Rp
5.598.726/02 (dalam juta) di tahun 2017 atau sekitar 20,27
persen dari total PDRB Provinsi Matuku. Baik dari sektor

pettanian  kehutanan dan perkanan maupun  sektor
wajb selama tahun 20112017 mengalami peningkatan
terus menerus.

Pertumbuhan  ekonomi di  Provinsi Maluku
mengalami fluktuatif dari tahun 2011-2017 hal ini dipicu
dari faktor-faktor kontribusi sektor-sektor  ekonomi
tethadap PDRB yang menjadi penopang seperti sektor”
pettanian  kehutanan dan perkanan maupun  sektor
sektorsektor ekonomi lain yang menjadi penopang juga
memberikan nili  tambah  pertumbuhan - ekonomi.
Tentunya akan semakin mempetkokoh pertumbuhan
ekonomi di Provinst Maluku kedepannya.
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Menurut Richardson (Tarigan, 2005) “suatu daerah
atau wilayah harus mampu membuat sektor-sektor saling
terkait dan saling mendukung dengan cara mensinereikan
sektorsektor ekonmomi. Sehingea pertumbuhan suatu
sektor dapat mendorong pertumbuhan sektor lain. Sektor
yang dimaksud disini adalah sektor basis dan non basis,
Teori basis ekonomi mengungkapkan bahwa laju
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh
besamya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut.
Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan
kegiatan non basis. Kegiatan basis adalah semua kegatan
baik penghasil. produk maupun  penyedia jasa yang
mendhianglan ang dar har wikyah. Lapangan ket dan
pendapatan di sektor basis adalah fungsi permintan yang
bersifat eksogen (tidak tergantung pada  kekuatan
internal /permintaan lokal. Sedangkan kegiatan nonbasis
adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi lokal, oleh
karena itu permintaan sektor ini sangat dipengaruhi oleh
tingkat kenaikan pendapatan masyarakat setempat’”.

Menurut Rustiadi, dkk (2011) “Kemampuan
memacu pertumbuhan suatu wilayah atau negara sangat
terpantung dari keunggulan atau daya saing sektor-sektor
ckonomi di wilayahnya, Nilai strategis setiap sektor
didalam memacu menjadi pendorong utama (rae mover)
pertumbuhan ekonomi wilayah betbeda-beda meliput
sektor-sektor yang ada antara lain, sektor potensial adalah
sektor yang mempunyai potensi untuk dapat menjadi
sektor basis di suatu wilayah, lebih lanjut Rustiadi dkk
menjelaskan, sektor ekonomi suatu wilayah dapat dibagi
dalam dua golongan, yaitu sektor basis dimana kelebihan
dan kekurangan yang tefjadi dalam proses pemenuhan
kebutuhan tersebut menyebabkan tefjadinya mekanisme
ekspor dan impor antar wilayah, artinya sektor basis ini
domestik daerah maupun pasar luar daerah/wilayah dan
sektor non-basis adalah sektor dengan kegiatan ekonomi
yang hanya melayani pasar di daerahnya sendir, dan
kapasitas ekspor daetah belum betkembang;”

Provinsi Maluku sendii memiliki - sektor-sektor
ekonomi penopang daerah, bak di sektor basis maupun
sektor non basis yang antar sektor satu dengan sektor yang
lain memiliki potensi untuk menjadi sektor utama daerah
setta tentunya pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif
menjadi pertimbangan  sektor-sektor tersebut memiliki
pengaruh tethadap pertumbuhan ekonomi.

Melihat kondisi tersebut, peru diadakan penelitian
untuk mengetahui apakah pengaruh sektor basis dan
pengaruh sektor non basis, dan pengaruh kedua sektor
tersebut tethadap pertumbuhan ekonomi di- Provinsi

Maluku. Dengan demikian peneliti menjadi tettark untuk

melakukan peneliian dengan judul “Pengaruh Sektor
Basis dan Non Basis Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Provinsi Maluku (Studi Kasus Kabupaen,/Kota)””.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas maka
akan timbul pertanyaan penelitian yaitu:

1. Apakah ada pengaruh scktor basis tethadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku tahun
201120172

2. Apakah ada pengaruh sektor non basis tethadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku tahun
201120172

3. Apakahada pengaruh sektor basis dan sektor non
basis tethadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Maluku tahun 2011-20172

Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh sektor basis tethadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku tahun
2011-2017.

2. Untuk menganalisis pengaruh sektor non basis
tethadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku
tahun 2011-2017.

3. Untuk menganalisis pengaruh sektor basis dan sektor
non basis tethadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Maluku tahun 2011-2017.

TINJAUAN PUSTAKA
Potensi Ekonomi Daerah

Potensi ekonomi adalah  kemampuan  ekonomi
yang terdapat di daerah mampu untuk dikembangkan
pendapatan  daerah  tersebut  serta menjadi - sumber
penghidupan  perckonomian  masyarakat  setempat.
Dengan pengembangan potensi yang ada bahkan dapat
mendorong  pembangunan  perekonomian  daerah
(Suparmoko, 2002).

Dengan adanya potensi ekonomi dapat diperoleh
sektor basis dan sektor non basis, dimana sektor basis
mampu mengekspor barang dan jasa ke wilayah-wilayah
diluar perekonomian setempat, sedangkan sektor non
basis hanya mampu melayani permintan daerah setempat.
Sektor basis sebagai penentu pendapatan wilayah, oleh
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karena itu ditentukan oleh jumlah produksi barang dan
jasa yang dihasilkan.

Teori Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi
Daerah
Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut (Sjaftizal, 2008) menyatakan bahwa teoti
pertumbuhan  ekonomi  regional merupakan  bagian
penting dalam analisis Fkonomi Regional. Dikatakan
demikian karena pertumbuhan merupakan unsur utama
dalam suatu pembangunan ekonomi regional. Disamping
itu, analisis pertumbuhan ekonomi regional ini juga dapat
ckonomi antar wilayah dan betbeda dengan Teoti
Pertumbuhan yang terdapat dalam Fkonomi Makro,
Teori pertumbuhan Fkonomi Regional ini memasukkan
unsur lokasi dan wilayah secara cksplisit schingga
kesimpulan yang dihasilkan juga betbeda.

(Todaro, 1998) mengatakan bahwa ada tiga faktor
atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi
dari setiap bangsa. Ketiganya adalah:

1) Akumulasi Modal
Akumulasi modal (agpital acunmilation) tetiadi apabila
sebagian dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan
kembali dengan tujuan mempetbesar output dan
pendapatan di kemudian hati. Akumulasi modal akan
menambah  sumber daya baru  (contohnya,
pembukaan tanah-tanah yang semula  tidak
digunakan) atau meningkatkan kualitas sumber daya
yang sudah ada (misalnya petbakkan sistem itigasi,
pengadaan pupuk, pestisida). Hal penting yang harus
dipahami adalah, bahwasanya untuk mencapai
maksud investasi terscbut selalu dituntut  adanya
pertukaran antara konsumsi sekarang dan konsumsi
mendatang,  Artinya, pelaku  investast  harus
mengurangl  konsumsi  yang  sekarang  demi
mendapatkan konsumsi yang akan datang itu menjadi
lebih baik dari sebelummnya.

2) Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Ketja
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan
ketja diangeap sebagai salah satu faktor positif yang
memacu  pertumbuhan  ckonomi.  Adanya
peningkatan  jumlah tenaga kega berarti akan
menambah  tenaga  produktif,  sedangkan
pertumbuhan  penduduk yang lebih besar berarti
ukuran pasar domestiknya akan lebih besar pula.

3) Kemajuan Teknologi
Pengertian dari kemajuan teknologi sendii  yaitu
dimana cara-cara lama yang sudah digantikan dengan
cara yang lebth modem, seperti kegiatan membuat

pakaian sudah tidak banyak memakai cara yang
manual melainkan menggunakan cara mesin yang
sudah diprogram sedemikian rupa, contoh yang lain
Kemajuan teknologi diklasifikasikan menjadi 3 bagjan,
yaitu (1) kemajuan teknologi yang bersifat netral, (2)
kemajuan teknologi yang hemat tenaga kerja dan (3)
kemajuan teknologj yang hemat modal.

Teori Pembangunan Ekonomi

Menurut (Lincolin, 1999) Pembangunan ekonomi
daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah
dan masyarakat mengelola sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemetintah
daerah dengan sektor swasta. Hal tersebut bertujuan untuk
menciptakan  lapangan  kefja baru dan  merangsang
petkembangan  kegiatan  ekonomi  (pertumbuhan
ckonomi) dalam wilayah tersebut.

Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah
tedetak pada penckanan terhadap kebijakan-kebijakan
pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah
yang bersangkutan (endogeneus developrment) dengan
menggunakan  potensi  sumberdaya  manusia,
kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah).
Orientasi ini mengarahkan kita kepada pengambilan
inisiatif-nisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam
proses pembangunan untuk menciptakan kesempatan
kefia baru dan merangsang peningkatan kegatan
ekonomi, (Lincolin, 1999).

Pembangunan ekonomi peru dipandang sebagai
kenaikan dalam per kapita, karena kenaikan ini merupakan
suatu pencerminan dad timbulnya petbaikan dalam
kesejahteraan  ekonomi masyarakat. Dalam  praktek,
lajunya pembangunan ekonomi suatu negara ditunjukan
dengan menggunakan tingkat pertambahan Produk
Domestik Bruto. Apabila tingkat Poduk Domestik Bruto
sama dengan atau lebth rendah darpada tingkat
pettambahan penduduk, maka pendapatan per kapita
akan tetap sama atau menurun,Sadono, 1985).

Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory)

Teotl ekonomi basis menyatakan bahwa faktor
penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah
adalah bethubungan langsung dengan permintaan akan
barang dan jasa dati luar daerah. Pertumbuhan industri-
industri yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk
tenaga kefja dan bahan baku untuk diekspor akan
menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang
ket (Arsyad, 2004)
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Perekonomian tegional dapat dibagi menjadi dua
sektor, yaitu kegtatan-kegiatan basis dan kegiatan-kegiatan
bukan basis. Kegatan-kegiatan basis adalah kegiatan-
kegiatan yang mengekspor barang-barang atau jasa-jasa ke
tempat di luar batas-batas perekonomian masyarakat yang
bersangkutan atau yang memasarkan barang-barang atau
jasa-jasa mereka kepada orang-orang di luar petbatasan
perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-
kegiatan bukan basis adalah kegjatan-kegatan yang
menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-
orang yang bertempat tingeal di dalam batas-batas
perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-
kegiatan ini tidak mengekspor barang-barang, jadi luas
lingkup produksi mereka dan daerah pasar mereka yang
terutama adalah bersifat lokal (Glasson, 1990).

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk
mengidentifikasikan apakah suatu sektor atau sub sektor
ekonomi terpolong kategori basis atau non basis adalah
dengan mengeunakan metode I_saation Quotient (LQQ), yaitu
dengan membandingkan antara pangsa relatif pendapatan
(tenaga kefja) sektor i pada tingkat wilayah tethadap
pendapatan  total wilayah dengan pangsa  relatif
pendapatan  sektor 1 pada tingkat nasional tethadap
pendapatan total nasional. Apabila nilai I.Q) suatu sektor
ekonomi = 1, maka sektor ekonomi tersebut merupakan
scktor basis dalam  perckonomian daerah  yang
bersangkutan, sedangkan bila nilai 1.Q) suatu sektor atau
sub sektor ekonomi < 1, maka sektor atau sub sektor
ekonomi tersebut merupakan sektor non basis dalam
perekonomian daerah yang bersangkutan.

Menurut Widodo (2006) logika dasar 1.Q) adalah
teoti basis ekonomi yang intinya adalah karena industri
basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di
daerah maupun di luar daerah yang bersangkutan, maka
penjualan keluar daerah akan menghasilkan pendapatan
bagi daerah tersebut. Selanjutnya, adanya arus pendapatan
dafi luar daerah ini menyebabkan tetjadinya kenaikan
konsumsi (wnswnption, C) dan investasi (zestwent, 1) di
daerah tersebut. Hal terebut selanjutnya akan menaikkan
pendapatan dan menciptakan kesempatan ketja baru.
Peningkatan ~ pendapatan  tersebut  tidak  hannya
menaikkan permintaan terhadap industri basis, tetapi juga
menaikkan permintaan akan industri non basis (lokal).
Kenakkan pemmintaan (dwzand) ini akan mendorong
juga industd lain. Metode ILoaation Quotient (1Q)
merupakan  petbandingan  antara  pangsa  relative
pendapatan (teragn ker) sekeor | pach tingkat wilyah
tethadap pendapatan (fenaga kerja) total wilayah dengan

pangsa refatif pendapatan (tenaga ketja) sektor 1 pada

tingkat nasional tethadap pendapatan (tenaga ketja)
nasional. Hal tersebut secara matematis dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Vi
"
Vi

Vt

LQ, =
dimana:
vi = pendapatan sektor i pada tingkat wilayah
vt = pendapatan total wilayah
Vi= pendapatan sektor i pada tingkat nasional
Vt = pendapatan total nasional

Apabila Q) suatu sektor (industr)) = 1, maka sektor
tersebut merupakan sektor basis. Sedangkan bila nilai 1.QQ
suatu scktor (ndustd) < 1, maka scktor tersebut
merupakan scktor non-basis. Asumsi model LQQ ini
adalth penduduk di wilayah yang  bersangkutan
mempunyai pola permintaan wilayah yang sama dengan
pola permintaan nasional. Asumsi lainnya adalah bahwa
permintaan wilayah akan sesuatu barang akan dipenuhi
teflebih dahulu oleh produksi wilayah, kekurangannya
diimpor dari wilayah lain (Budiharsono, 2005).

Menurut Widodo (2000) teknik I.QQ mengukur
konsentrasi dari suatu kegiatan (industri) dalam suatu
daerah dengan cara membandingkan peranannya dalam
perekonomian daerah itu dengan peranan kegiatan atau
sektor sejenis dalam perekonomian regional atau nasional.
Teknik 1) dapat dibedakan menjadi dua yaitu 1) statis
L ocation Quatient, D1LQ)), teknik 1.0) ini membantu untuk
menentukan kapasitas ekspor perekonomian daerah dan
derajat suatu sektor. Dalam metode ini kegiatan ekonomi
suatu daerah dibagi menjadi dua golongan yaitu:

a.  Kegatan sektor yang melayani pasar di daerah
sendiri maupun di luar daetah. Sektor ini dinamakan
sektor basis

b. Kegatan scktor yang melayani pasar di daerah
senditi. Sektor ini dinamakan sektor non basis atau
sektor Jokal.

Kelemahan dati metode 1.QQ adalah bahwa kriteria
ini bersifat statis karena hanya memberikan gambaran
pada satu titk waktu Artinya bahwa sektor basis
(unggulan) tahun ini belum tentu akan menjadi unggulan
pada masa yang akan datang, sebalknya sektor yang
belum menjadi basis pada saat ini mungkin akan unggul
pada masa yang akan datang, Untuk mengatasi kelemahan
LQ schingea dapat diketahui reposisi atau perubahan
sektoral digunakan analisis vatians dari 1.Q) yang disebut
DIQ  Dmandc  ocation  Quotiend)  yaitu  dengan
mengintroduksikan laju pertumbuhan dengan asumsi
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bahwa setiap nilai tambah scktoral ataupun PDRB
mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendit-
sendifi selama kurun waktu tahun awal dan tahun betjarak
(Sambodo 2002).

Prinsip DIQ) sebenamya masih sama dengan 1.Q),
hanya untuk mengintroduksikan laju  pertumbuhan
digunakan asumsi bahwa nilai tambah sektoral maupun
PDRB mempunyai rata-tata laju pertumbuban sendifi-
sendii selama kurun waktu antara tahun (0) dan tahun ().
Notasi gin dan Gi digunakan untuk menyatakan laju
pertumbuhan sektor 1 di daerah n dan nasional. Maka
persamaan DILQ) yang tetbentuk adalah:

(1+ gin)
DLO = %+ gn)

(1+Gi)
(1+6)

Tafsiran atas DICQ) sebenamya masih sama dengan
LQ, kecuali petbandingan ini lebih menekankan pada laju
pertumbuhan. Jika DIQ = 1, berarti laju pertumbuhan
sektor i tethadap laju pertumbuhan PDRB daerah n
sehanding dengan laju pertumbuhan  sektor  tersebut
tethadap PDB nasional. Jika DIQ) < 1, artinya proporsi
laju pertumbuhan sektor 1 tethadap laju pertumbuhan
PDRB dacrah n lebh rendah dibandingkan Iaju
pertumbuhan sektor tersebut tethadap PDB nasional.
Sebaliknya, jika DIQ) > 1, berarti proporsi laju
pertumbuhan sektor i tethadap laju pertumbuhan PDRB
daerah n lebih cepat dibandingkan laju pertumbuhan
sektor tersebut tethadap PDB nasional. Pada masa depan,
kalau keadaan masih tetap sebagaimana adanya saat ini,
maka dapat diharapkan bahwa sektor ini unggul pada
masa mendatang;

Teori Tempat Sentral (Central Place Theory)

Contrdl Pl Theary atan Teoti Tempat Sentral
pertama kali dikemukakan oleh Walter Cristaller seorang
ahli geografi betkebangsaan Jerman gpada tahun 1933,
Menurut Christaller (dalam Jiang, petiod 6) terdapat
konsep yang discbut jangkavan (uzg) dan ambang
(treshole). Range adalah jarak yang pery, ditempuh manusia
untuk mendapatkan barang kebutuhannya pada suatu
waktu tertentu saja. Treshold adalah jumlah minimal
penduduk yang dipetdukan untuk kelancaran dan
keseimbangan suplai barang, Dalam teori ini diasumsikan
sebagai kota utama yang menjadi pusat pelayanan barang
dan jasa untuk daerah sekitamya, sehingga kota utama
bertumbuh karena adanya permintaan barang dan jasa.

Faktor-faktor  yang mempengaruhi  konsumsi
barang oleh masyarakat, diantaranya adalah penduduk
(distribusi, kepadatan dan struktur), permintaan dan

penawaran serta harga barang dan kondisi wilayah dan
transportas. Kondisi seperti itulah yang menjadi dasar
dalam penemuan teori ini Teor Tempat Sentral
menjelaskan mengenai tempat sentral yang bertindak
sebagai suatu lokasi yang memberikan pelayanan terhadap
berbagai kebutuhan penduduk dan tedetak pada suatu
tempat yang terpusat (2. Tempat ini memungkinkan
partisipasi manusia dalam jumlah besar baik yang terdibat
dalam akfivitas pelayanan maupun yang menjadi
konsumen dafi bamang-barang dan pelayanan yang
dihaslkannya. Menurut teod ini, tempat sentral
merupakan suatu titk simpul dai suatu bentuk
heksagonal atau segi enam. Daerah segl enam ini
merupakan wilayah-wilayah yang penduduknya mampu
terdayani oleh tempat yang sentral tersebut. Berikut adalah
daerah segj enam cakupan tempat sentral tersebut:

Gambar(l)EnamCakupanTempat
Sentral

Suiber: Cristaller deevn? Jiang, period 6

Keterangan:

a ik @ adalah kot besar

b Titk © adalah kota kecil/kabupaten

C. Titk adalh  pasar di
kota-kota kecil

d. Titlk adalah pedesaan

e Gatis adalah batasan-batasan

"Teori Lokasi

Teor ini dipelopori oleh Alfred Weber seorang ahli
ckonomi Jerman ini khusus untuk kegiatan industr
pengolahan.  Schingga  sangat  tetkait  dengan
pengembangan kawasan industri. Perusahaan cenderung
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untuk meminimumkan biaya-biaya dengan cara memilih
lokasi yang strategis dan mendekati pasar. Strategis dalam
arti mudah dalam mendapatkan bahan baku dan mudah
dalam distrbusi barang atau jasa. Banyak variabel yang
mempengaruhi  kualitas atau  suitabilitas suatu  lokasi
misalnya upah tenaga ketja, biaya energi, ketersediaan
pemasok, komunikasi, fasilitas pendidikan dan kualitas
pemetintah daerah dan tangeungjawabnya. Keterbatasan
dari teoti lokasi pada saat ini adalah bahwa teknologi dan
komunikasi modem telah mengubah signifikansi suatu
lokasi tertentu untuk kegiatan produksi dan distibusi
barang, (Lincolin Arsyad, 2004).

Teori Model Daya Tarik

Teoi daya tark industi adalah model
pembangunan ekonomi yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat. Teori ekonomi yang mendasarinya
adalah bahwa suatu masyarakat dapat mempetbaiki posist
pasamya tethadap industrialis melalui pemberian subsidi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), pada
dasarmya merupakan jumlah nilai tambah (ke added) yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah
tertentu, atau metupakan jumiah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB senditi dibedakan menjadi 2 yaitu:

a) PDRB atas dasar hatga berlaku yang menggambarkan
menggunakan harga pada tahun tersebut. PDRB atas
harga betaku digunakan untuk melihat pergeseran
dan struktur ekonomi.

b) PDRB hatga konstan menunjukkan nilai barang dan
tertentu sebagai dasar. BPS telah menetapkan tahun
dasar adalah tahun 2010, sebelumnya adalah tahun
dasar 2000. PDRB atas dasar harpa konstan
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi
dari tahun ke tahun.

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diukur
dengan indikator utama yaitu Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Sedangkan dalam “Pembangunan
Betkelanjutan dengan Optimasi Pemanfaatan Sumber
Daya Alam untuk Membangun Perekonomian dengan
Basis Pertanian di Kabupaten Seram Bagian Timur”
menjelaskan pengertian PDRB adalah suatu indikator

untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi suatu

daerah secara sektoral, sehingga dapat dilihat penyebab
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tersebut (Gatot
Dwi Adiatmojo 2003).

Salah satu indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi di suatu wilayah/provinsi dalam suatu
petiode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga yang
berlaku atau atas dasar hatpa konstan. PDRB didefinisikan
sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh
unit usaha dalam satu wilayah, atau merupakan jumiah
seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.

Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian
yang dilakukan sebelumnya yang mendasari pemikiran
penulis dan menjadi pertimbangan dalam penyusunan
proposal sktipsi ini, adapun penelitian-penelitian tersebut
adalah:

a) Penelitan Andy Pratama dan Ady Socjoto (2013)
tentang  Pengaruh Sektor Basis dan Non Basis
Tethadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Pasuruan. Penelitan ini menggunakan pendekatan
teknik analisis regresi berganda. Adapun kesimpulan
dari penelitian tersebut adalah sektor basis dan sektor
maupun secara simultan.

b) Penelitian Hascatyo, Aifin Sti (2014) tentang Analisis
Determinan  Sektor Basis 15 Kota/Kabupaten
Tethadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Tengah
Tahun 2007 - 2011. Penelitan ini mengeunakan
pendekatan teknik analisis regresi data panel. Adapun
kesimpulan dari penelitian tersebut adalah sektor basis
signifikan secara positif baik secara parsial maupun
secara  simultan. Kecuali sektor pertanian  yang
pengaruhnya negatif.

) Penelitian Nasir M. (2015) tentang Analisis Pengaruh
Sektor Unggulan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Kabupaten Sumatera Utara  Penelitian ini
menggunakan pendekatan teknik analisis regresi data
panel. Hasil penelitan menunjukkan bahwa vatiabel
bebas  sektor unggulan  pertanian  koefisiennya
bertanda positif artinya adanya peningkatan nilai 1.Q)
pada sektor unggulan pertanian meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumatra Utara.
Demikian juga vatiabel bebas sektor ungeulan

pertambangan, penggalian  koefisiennya  bertanda
negatif artinya peningkatan nilai 1) pada sektor
unggulan pertambangan, pengealian mengaldbatian
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pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumatra Utara
menurun, hubungan negatif.

d) Penelitian Tkhwan Fajar Dewantoro. (2017) tentang
Analisis Pengaruh  Sektor  Ekonomi  Ungeulan
Tethadap Pertumbuhan Ekonomi Di  Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Periode 2011-2016.
Penelitian ini mengeunakan pendekatan teknik analisis
regresi data panel. Hasil dari analisis regresi data panel
mengounakan  pertumbuhan  ekonomi  (PE)
kabupaten dan kota di Provinst DL Yogyakarta
sebagai variabel terikat, sektor penyedia akomodasi
dan makan minum (SI), scktor 74/ estare (SL), dan
sektor administrasi pemetintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib (SO) sebagai vatiabel bebas
menunjukkan satu variabel yang betpengaruh positif
dan signifikan yakni SO. Kedua variabel bebas lainnya
meskipun tidak signifikan akan tetapi memiliki
pengaruh yang positif tethadap variabel pertumbuhan
ekonomi (PE).

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teoti dan kerangka pemikiran
yang dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Diduga bahwa pengaruh sektor basis mempunyai
pengaruh positif tethadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten,/Kota Provinsi Maluku.

2. Diduga bahwa pengaruh scktor non basis
mempunyai pengaruh positif tethadap pertumbuhan
ckonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Maluku.

3. Diduga bahwa pengaruh sektor basis dan sektor non
ckonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Maluku.

METODOLOGI PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelian  ini merupakan analisis mengenai
pengatuh Sektor Basis dan Sektor Non Basis tethadap
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Maluku Studi Kasus
Kabupaten/Kot) yang memiliki 9 kabupaten dan 2 kota.
Penelitian ini mengenai gambaran Sektor Basis dan Sektor
Non Basis yang dapat diteliti schingea dapat menunjukkan
pengaruhnya  tethadap  Pertumbuban  Ekonomi  di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder berupa pookd darta, dengan
petiode  pengamatan  tahun 20112017 tap
kabupaten/kota di Provinsi Maluku. Pookd data adalah
sekelompok data individu yang diteliti selama rentan
waktu tertentu. Data sekunder yang digunakan diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Maluku. Data
sekunder yang digunakan untuk melengkapi data peneliti
yaitu laporan Maluku Dalam Angka yang berupa realisasi
Produk Domestk Regional Bruto atas dasar harga

konstan 2010 menurut lapangan usha dari masing-masing
kabupaten/kota di Provinsi Maluku.

Definisi Opetasional Vatiabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dart:
Variabel Dependen

Vatiabel dependen dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi (gu). Untuk mengukur vaiabel
pertumbuhan  ekonomi  diprokskan  melalui  nilai
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan (ADHK)
pada kabupaten/kota di Provinsi Maluku petiode 2011-
2017. Penulis menggunakan perhitungan PDRB  atas
dasar harpa konstan karena pengaruh perubahan harga
atau  inflasi  telh  dihilangkan  schingga  lebih
menggambarkan perekonomian secara 1il. PDRB atas
dasar harga konstan digunakan untuk menunjukkan laju
pertumbuhan ekonomi secara keselutuhan/setiap sektor
dari tahun ke tahun. Berkut ini adalah rumus untuk
menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi (Sockimo,
2010):

PDRB pada dasamya merupakan jumlah nilai
tambah barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh
unit ekonomi pada suatu daerah tanpa memperhatikan
kepemilikan asal faktor produksi atas barang dan jasa
tersebut. Menurut Badan Pusat Statistk, salah satu
pendekatan dalam  menghitung PDRB  suatu wilayah
dapat dilakukan melalui pendekatan produksi dimana
PDRB merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh betbagai unit produksi di suatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Unit produksi
dalam penyajiannya dikelompokkan dalam 17 sektor atau
lapangan usaha yaitu:

1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

2)  Pertambangan dan Penggalian

3) Industri Pengolahan

4) Pengadaan Listrik, Gas

5) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang

0) Konstruksi
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7) Perdagangan Besar dan Fceran, dan Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

8) Transportasi dan Pergudangan

9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

10) Informasi dan Komunikasi

11) Jasa Keuangan dan Asuransi

12) Real Estate

13) Jasa Petusahaan

14) Administrasi Pemetintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

15) Jasa Pendidikan

16) Jasa Kesehatan dan Kegjatan Sosial

17) Jasalainnya

Variabel Independen

Vatiabel independen dalam penelitian ini terdini dari
Sektor Basis dan Sektor Non Basis. Sektor Basis adalah
sektor yang mampu mengekspor barang-barang dan jasa-
jasa keluar batas perekonomian masyarakatnya bila
dibandingkan dengan sektor yang sama pada lingkup yang
lebih Tuas. Sektor basis ini bila nilai DICQ) = 1. Sedangkan
sektor non basis adalah sektor yang hanya mampu untuk
mencukupi kebutuhan daerah itu sendifi dan sektor ini
tidak dapat mengekspor barang diluar daerah. Sektor non
basis ini bila nilai DI.Q) < 1.

Rumus DIQ) yang digunakan adalah:

b glry+ gn)

DL

Q= 1+G
1+G

Keterangan:

gin : Rata-rata laju pertumbuhan sektor usaha Kabupaten
Buru Selatan

on: Rata-rata laju pertumbuhan PDRB Sektor Usaha
Kabupaten Buru Selatan

Gi : Rata-rata laju pertumbuhan sektor usaha Provinsi
Maluku

G : Raa-mata lju pertumbuhan PDRB scktor usaha
Provinsi Maluku

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi daf peneliian ini adalah seluruh
kabupaten/kota di Provinsi Maluku. Sampel dalam
penelitian ini adalah kabupaten/kota di Provinsi Maluku
dari tahun 2011-2017. Adapun teknik yang digunakan
penulis dalam mengambil sampel adalah Now Probabilty
Sanmpplng dengan pendekatan pruposie sampling

Kiiteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a Kabupaten/kota  di Provinss Maluku  yang
mengeluarkan laporan keuangan dari tahun 2011-
2017.

b.  Kabupaten/kota di Provins Maluku yang bukan
merupakan hasil pemekaran wilayah dari tahun
2011-2017.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan
adalah model analisis regresi panel data dengan bantuan
syfpare Eviens ver 9, dan untuk mengetahui - tingkat
signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel
independen tethadap variabel dependen, maka digunakan
uji statistk.

Pemilihan Model Regresi

Penelitian ini mengeunakan regresi data panel dalam
menganalisa pengaruh sektor basis dan sektor non basis
tethadap pertumbuhan  ekonomi  kabupaten/kota di
Provinsi Maluku.

Beberapa hal yang akan dihadapi saat menggunakan
data panel adalah koefisien S/pe dan intersep yang berbeda
pada setiap antar ruang dan setiap petiode waktu. Oleh
karena itu, asumsi intersep, s, dan emrnya perdu
dipahami karena ada beberapa kemungkinan yang akan
muncul, beberapa kemungkinan tersebut menunjukkan
bahwa semakin kompleks estimasi parametermya schingga
diperukan beberapa metode untuk melakukan estimasi
parametemya, sepetti pendekatan awmmn e, fixed efed,
dan 7andom efects (Widatjono, 2013). Dari ketiga teknik
estimasi tersebut akan dipilih salah satu teknik yang paling
tepat untuk mengestimasi regresi data panel. Pemilihan
tersebut didasarkan atas uji-uji sebagai berikut:

> UjiChow (Uji Likelihood)

Pengujian yang pertama adalah untuk memilih
teknik analisis yang akan digunakan paling baik di antara
model fied et dan Ondinary Least Squar. Untuk
mehkukan  pengujian  tersebut,  peneliti  akan
menggunakan uji signifikansi /e gftet yang disebut sebagai
Uji Q. Uji ini dilakukan dengan membandingkan
antara P-zabe dengan o = 5 persen. Hipotesis yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : model awmon efect
H. : model foxed efect

Apabila P-zabe > o = 5 persen, maka Ho diterima
dan dapat disimpulkan bahwa model amzmon efeet lebih
baik dari pada model fixed effea: Sebaliknya apabila P-uabe <
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o = 5 persen, maka Hy ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa model /e ¢fect lebih baik dari pada model awzmon
ofed.
»  UjiHausman
Pengujian bertkutmya yang dilakukan adalah untuk

memilh teknik analisis yang paling baik di antara model
randon efet dan model fixed efet untuk digunakan dalam
pengujian regresi. Untuk melakukan pengujian tersebut,
peneliti akan melakukan wji Hausman. Pelaksanaan uji
Hausman dapat dilakukan dengan fasilitas sgthuare Exvians 9.
Dari hasl uji Hausman ini nanti akan dilihat nilai
probabilitasnya. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Ho: Model Randon Efet

H.: Model Fixed Effect

Pada aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini
(s 9), apabila nilai powabe signifikan (P-wabe < o), maka
Hy ditolak dan dapat disimpulkan bahwa model yang
lebih baik adalah fxed effed;, sebaliknya apabila nilai puabe
signifikan (P-wabie > o), maka Hy diterima dan dapat
disimpulkan bahwa model yang lebih baik adalah oz
ofed.

»  UjiLagrange Multiplier (LM)

Apabila dafi  kedua pengujian  sebelumnya
didapatkan hasil pada salah satu pengujian atau bahkan
kedua pengujian ada yang menerima Hy, sclanjumya
(M) yang disebut juga Breusdh - Pagan Randon Efec:
Namun, jika hal tersebut tidak tefjadi, maka pengujian ini
tidak pettu untuk dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk
memilih teknik analisis yang akan digunakan paling baik di
antara model anzon efect dan model randon efer: Hipotesa

Ho : Model Commmon Effect
H.: Model Random Efect

Hasil uji I_agenge Multpherakan dilihat nilai statistik o
Sguares hasil olahan data eviens. Apabila nilai dadi uji L agemnge
Mulplier nilainya lebih besar daripada nilai kritis statistik o%-
squares, maka Hy ditolak. Dengan kata lain akan digunakan
model randon efeet karena dianggap lebih baik. Apabila nilai
dari hasil Uji Lagunge Multplier berada dibawah nilai kritis
statistik az-sguare, maka Hy diterima. Jika Hy diterima maka
dapat diambil kesimpulan lebih baik menggunakan model
randon gffed.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan

model analisis regrest betganda (Multple Regression Anabysis
dengan menggunakan program Fiens 9. Analisis Regresi

linier berganda digunakan untuk menyatakan pengaruh
vaiabel independen tethadap variabel ~dependen
penelitian. Model dalam penelitian ini adalah:

PE = S, + B,SB; + B,SNB, + ¢,

Keterangan:

PE = Pertumbuhan Ekonomi.

SB = Sektor Basis.

SNB = Sektor Non Basis.

B = Konstanta.

i = Jumlah Kab/Kota di Provinsi Maluku (11
Kab/Kot).

t = Tahun Penelitian (2011-2017).

Eir = Vatiabel error dalam model penelitian.

Untuk menguji ketepatan model regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dengan
mengeunakan uji koefisien determinasi (agiusted R, uiji
statistik I, dan uji statistk T.

Uji Koefisien Determinasi (adfusted R%)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
model analisis regresi berpanda Koefisien determinasi
(aqusted R digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vatiabel
dependen (Gujarat, 2006). Nilai kemampuan vatiabel-
vaiabel independen dalam  menjelaskan  variabel
dependen amat terbatas. Nilai agfusted R® yang mendekati
satu  berari menunjukkan bahwa vatiabel-variabel
independen membetikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan
bila agiustd R® mendekati nol, maka semakin lemah
vatiabel independen menerangkan variabel dependen
terbatas.

Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F)

Model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk
menjelaskan pengaruh dari variabel-variabel independen
tethadap variabel dependen dan untuk menunjukkan
bahwa model yang digunakan dalam penelitian telah layak
untuk dilanjutkan pengujian selanjutnya. Menurut Ghozali
(2013) dengan tingkat signifikan 5 persen, kriteria
1)  Jika IFhitung < F-abel atau probabiitas > 5

persen, maka variabel independen  tidak
] b secarn Sionif hacap variabd
dependen.
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2)  Jika F-hitung > Fiabel atau probabilitas < 5

persen, maka variabel independen berpengaruh
secara signifikan tethadap variabel dependen.

Uji Hipotesis (Uji Statistik T)

menunjukkan seberapa jauh vatiabel penjelas atau
independen secara individual menerangkan variasi vaiabel
dependen (Ghozali, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan antara P-value dengan o = 5 persen.
Apabila P-value < o = 5 persen, maka hipotesis altematif
yang menyatakan suatu variabel independen secara
individu mempengaruhi  variabel dependen  dapat
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara
masing-masing vatiabel independen tethadap variabel
dependen. Namun jika P-value > o = 5 persen, maka Hy
diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara masing-masing variabel independen
tethadap vatiabel dependen. Penelitian ini menggunakan

Kelebihan penelitian menggunakan data panel
adalah data yang digunakan menjadi lebih informatif,
vatiabilitasnya lebih besar, kolineariti yang lebih rendah
diantara variabel dan banyak derajat bebas (dgee of freedon)
dan lebh efisien (Gujarati 2006). Panel data dapat
mendeteksi dan mengukur dampak dengan lebih baik
dimana hal ini tidak bisa dilakukan dengan metode amss
Section AU £777e Seres.

Panel data memungkinkan mempelajan  lebih
kompleks mengenai perilaku yang ada dalam model
schingea pengujian data panel tidak memerukan uji
asumsi klasik (Gujarati 2006). Dengan keunggulan regresi
data panel, maka implikasinya tidak harus dilakukannya
pengujian asumsi klasik dalam model data panel (Gujarati,
2000, dalam Shochrul R, Ajija, dkk. 2011 ).

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Dari hasl analisis dat dapat ditunjukkan lju

tingkat signifikansi o sebesar 5 persen. pertumbuhan ekonomi Kab/Kota di Provinsi Maluku
sebagai berikut :
Ui Asumnsi Klasik
"Tabel (2) Perturnbubhan Ekonomi Kabupaten,/Kota Provins Maluku
Tahun 2011-2016 (Persen)
Pertumbuhan Ekonomi
No  Kabupawen/Koa 0 oo oo 20w 2015 oo T
1 MTB 716 830 615 648 603 68 6%
2 M. Tenggam 508 707 578 618 551 58 606
3 M. Tengah 540 691 472 627 536 5% 576
4 Buru 544 54 442 623 523 572 541
5 Kep. Aru 525 78  Gl4 676 502 526 604
6 SBB 587 639 45 606 569 557 560
7 SBT 454 394 327 423 581 50 447
8 MBD 565 443 533 446 325 504 460
9 BurSd 463 520 537 425 477 504 488
10 KomAmbon 714 8% 62 691 657 615 685
1 Kot Tual 50 790 606 621 559 581 624
PDRBProv.Malku 572 652 526 58 535 566 572
St BPS Praing Mol

Tabel di atas memperiihatkan bahwa pertumbuhan
ckonomi  Kabupaten/Kota di  Provins Maluku
cenderung berfluktuasi. Apabila dilihat dari rata-rata laju
pertumbuhan  ekonominya, rata-rata  pertumbuhan
ckonomi  kabupaten/kota yaitu sebesar 5,72 persen.
Meskipun rata-fata pertumbuhan ekonominya sebesar

572 persen bukan berari semua kabupaten/kota di
Provinsi Maluku mampu memperoleh mata-rata laju
pertumbuhan  ekonomi  sebesar  tersebut.  Terdapat
beberapa  daerah  kabupaten yang mtarata  laju
pertumbuhan ekonominya berada dibawah nilai rata-rata
laju pertumbuhan kabupaten/kota yaitu Kabupaten Butu
dan Kabupaten Seram Bagjan Barat, Kabupaten Seram
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Bagian Timur, Kabupaten Maluku Barat Daya dan
Kabupaten Buru Selatan.

Faktor yang menyebabkan tetjadi perbedaan Iaju
pertumbuhan antar kabupaten/kota yaitu katena secara
individu setiap daerah memiliki potensi sumber daya yang
berbeda-beda. Artinya kabupaten yang memiliki sumber
daya yang melimpah tentu akan mampu memperoleh laju
pertumbuhan  ckonomi  yang  tingel  sementara
kabupaten/kota yang memiliki sumber daya yang terbatas
atau sedikit, maka akan memperoleh laju pertumbuhan
ekonomi yang rendah pula.

Selain itu, petkembangan pertumbuhan ekonomi
kota dad tahun 2011 sampai dengan tahun 2016.
Fenomena memperihatkan bahwa Kota Ambon yang
memiliki Jaju pertumbuhan ekonomi rata-rata tertingel
sebesar 6,85, Dimana kota Ambon merupakan Pusat
kota Provinst Maluku yang memiliki sumber pendapatan
yang tinggi sehingea laju pertumbuhan ekonomi yang
akan diperoleh menjadi tinggi pula.

Kondisi tersebut, dapat dicetmati bahwa antara
kabupaten/kota, dilihat dati pertumbuhan ekonominya
mangindikasikan ~ adanya  ketimpangan  antara
kabupaten/kota. Secara umum ketimpangan tersebut
disebabkan oleh besamya sumber daya dan pendapatan
yang dimiliki oleh suatu daerah.

Analisis Dinarnic Location Quotient (DLQ)

Formula 1Q) tersebut bersifat statis karena hanya
melihat satu pefiode atau titik waktu saja. Kelemahannya
tidak mampu melihat perubahan spasialisasi secara
petiodik (Abdul Azis Ahmad, 2008), model ini tidak dapat
melihat apakah suatu sektor yang ungeul pada tahun ini
mash tetap menjadi sektor unggulan pada tahun yang
akan datang, Dan juga model ini tidak mengakomodast
jika sektor yang belum ungeul saat ini akan menjadi sektor
yang akan datang. Untuk mengatasi kelemahannya
digunakan DILQ) (Dynarsic 1 ocadion Qunotient), yaitu dengan
tahun. Apakah suatu sektor ekonomi suatu daerah

meningkat atau turun  konsentrasinya secara  relatif
tethadap daerah lain.

Jika DLQ) > 1, berarti potensi perkembangan sektor
tersebut lebih tinggi  dibandingkan dengan  potensi
perkembangan sektor yang sama di provinsi regional
Maluku (sektor tersebut berpotensi unggulan). Jika DLQ)
= 1, berarti potensi petkembangan sektor tersebut
sebanding dengan potensi petkembangan sektor 7 di
provinsi regional Maluku. Jika DIQ) < 1, berarti potensi
petkembangan sektor tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan potensi petkembangan scktor yang sama di
provinsi regional Maluku (sektor tersebut tidak berpotensi
unggulan).

Hasil analisis menunjukkan setiap daerah cenderung
menunjukkan petbedaan dalam potensi sektor-sektor
ekonominya. Karena perbedaan sumbangan setiap sektor
ekonomi pada daerah yang betbeda, sektor-sektor yang
menjadi unggulan di suatu daerah relatif berbeda dengan
daerah lainnya. Demikian potensi sektoralnya untuk tetap
ungoul, terdapat perbedaan relatif  antarkabupaten,
antarkota maupun antara kabupaten dengan kota.
untuk menentukan sektor ke depan di daerah tertentu.
Amalisis ini penting digunakan untuk mengetahui apakah
di masa yang akan datang sektor tertentu dapat bertahan
sebagai sektor basis atau tidak dan sebaliknya apakah
sektor yang sebelumnya bukan basis dapat mengalami
berpotensi menjadi sektor basis di masa yang akan datang;

Analisis Model Tetbaik

Dalam amalisis model data panel terdapat tiga
macam pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan
kuadtat tetkecil (ordinary/ pooked bast sqrare), pendekatan efek
tetap (fixed ¢fed), dan pendekatan efek acak (nundon efec).
Pengujian statistk untuk memilih model pertama kali
adalah dengan mengounakan uji chow (uji Likelhood)
menentukan apakah metode Pookd kast square atau Fixed
¢fect yang sebatknya digunakan dalam membuat regresi
data panel.

Pemilhan ini mengeunakan uji analisis terbaik
selengkapnya dijelaskan dalam tabel berikut ini:

"Tabel (3) Hasl Estimasi SB dan SNB Tethackp
Pertumbuhan Fkonomi di Kabupaten,/Kota Provinsi Maluku

Variabel Dependen:
Pertumbuhan Ekonomi Model
FixedEffect = RandomEffect = Common Effect
Konstanta 0.013505 0.025624 0.044631
Standar Exror 0.009345 0010763 0011007
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Probabilitas 01543 00203 0.0001
SB (Independen Variabel) 0.008396 0007656 0001101
Standar Exror 0003466 0.004506 0006289
Probabilitas 00189 00942 08616
SNB (Independen Variabel) 0.042407 0027813 0014562
Standar Exror 0010095 0010878 0010987
Probabilitas 0.0001 00130 0.1898
R-squared 0706831 0.117951 0029528
F-statistik 1064861 4212299 0958429
Probabilitas 0.000000 0019188 0.389015
Sunber: BPS' Provinsi Maliken. (data diolah)
Pemilihan Metode Pengujian Data Panel Common/ Podl - Effet Model, Jika hasilnya  menyatakan
Uji Chow (Uji Likelihood) menefima hipotesis nol, maka model yang tetbaik untuk
digunakan adalah Commmon Effect Modkl. Akan tetapi, jika
Uji Chow merupakan uji untuk menentukan model ~ hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol, maka model
tetbaik antara Fxed Effect Modk/ dengan tetbatk yang diunakan adalah Fixed Efer Mod, dan
pengujian akan bedanjut ke uji hausman.
Tabel (4) Hasil Uji Chow (Uji Likehood)
Effect Test Statistic df Prob.
Cross-section F 8313229 (1053) 0.0000
Cross-section Chi-square 62200127 10 0.0000
Sunzber: BPS Provinsi Malko. (data dlolah)
Berdasarkan uji chow di tabel 4.14 diatas, kedvanilai =~ Uji Hausman

probabilitas Crogs setion F dan (i Square yang lebih kecll
dai o = 0,05 sehingga menolak uji hipotesis nol. Jadi
menurut uji chow, model yang terbak digunakan adalah
model dengan menggunakan metode Fawd  gfent
Berdasarkan hasil Uji Chow yang menolak hipotesis nol,
maka pengujian data bedanjut ke Ujt Hausman.

Uji Hausman merupakan pengujian  untuk
menentukan penggunaan metode antara Radon Efect
dan Fixed Efeet Jika dad hasl uji hausman tersebut
menyatakan menerima hipotesis nol, maka model yang
jilka hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol, maka
model terbaik yang digunakan adalah model Fixed Elffet

Tabel (5) Hasll Uji Hausman

Corttelated Random Effects - Hausman Test

Pool: POOLO1
Test petiod random effects

Test Summary
Period random

Chi-Sq, Statistic
6598129 2

Prob.
0.00369

ChiSq df

[ | |
Sumber: BPS Proving Malest. (it dioka)

Dati dua uji diatas (tabel 4.14 dan tabel 4.15) dapat
diambil kesimpulan bahwa metode analisis data yang
paling tepat dalam menganalisis data panel dalam
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penelitian ini adalah model Fixed Ejffer, sebagai alat bantu
analisis penulis mengunakan software Eviews 9 yang

mana hasilnya ditunjukkan oleh tabel 4.16 berikut ini:

"Tabel (6) Hasil Regresi Model Fixed Effect

Dependent Variable: PE?

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/18/18 'Time: 00:17

Sample: 2011 2016
Included obsetvations: 6
Cross-sections included: 11
"Total pool (balanced) observations: 66
Linear estimation after one-step weighting matrix
Variable Cocfficient ~ Std. Frror  tStatistic Prob.
C 0013505 0009345 1445120 01543
SEKTORBASIS? 0008396 0003466 2422488 00189
SEKTORNONBASIS? 0042407 0010095 4201025 0.0001
Fixed Eftects (Cross)
_IMTB-C 0011031
_2MTGR-C 0001616
_3MTENG-C 0014109
_4BURU-C -0.003031
_SKEPARU-C -0.000654
_6SBB-C -0.002450
_7SBI-C -0.014808
_8MBD-C -0.008463
_9BURSEL-C -0.010839
_10KAMQ-C 0010848
_TKTUAL-C 0002643
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0706831 Mean dependent var 0065802
Adjusted R-squared 0.640454 SD. dependent var 0025171
SE. of regression 0007118 Sum squared resid 0002686
F-statistic 10.64861 Durbin-Watson stat 2.899862
Prob(I-statistic) 0000000
[ | | I
Sunber: BPS' Provinsi Maliken. (data diolah)
Dalam persamaan diatas (tabel 4.10) dapat diihat ~ Uji T-Statistik

bahwa koefisien regresi SEKTOR BASIS adalah positif
yaitu sebesar 0008396 dan koefisien SEKKTOR NON
BASIS bemilai positf yaitu 0042407,

Pengujian Hipotesis

Yaitu pengujian statistk tethadap  parameter-
membandingkan antara nilai Prob. dengan tingkat
signifikansi o = 5%




Sektor ~ Basis  masing-masing  daerah
Kota/Kabupaten Provinsi Maluku betpengatuh
pertumbuhan  ekonomi  masing-masing  daerah
Kota/Kabupaten Provins Maluku, hal ini
ditunjukkan dengan nilai Prob. (0.0189) yang lebih
kecil dari nilai tingkat signifikansi o = 5%.

Vol XIII, No. 1, Mei 20719 ISSN 1978-3612
Tabel (7) Hasil Uji Signifikansi
Dependent Variable: PE?
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
Date: 11/18/18 'Time: 00:17
Sample: 2011 2016
Included observations: 6
Cross-sections included: 11
Total pool (balanced) observations: 66
Linear estimation after one-step weighting matrix
Variable Cocfticent ~ Std.Frror  tStatistic Prob.
C 0013505 0009345 1445120 0.1543
SEKTORBASIS? 0008396 0003466 2422488 00189
SEKTORNONBASIS? 0042407 0010095 4201025 0.0001
Fixed Eftects (Cross)
_IMTB-C 0011031
_2MTIGR-C 0001616
_3MTENG-C 0014109
_4BURU-C 0003031
_SKEPARU-C 000064
_6SBB-C 0002450
_7SBT-C 0014808
_8MBD-C 0008463
_9BURSEL-C 0010839
_10KAMQ-C 0010848
_NKTUAL-C 0002643
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0.706831 Mean dependent var 0065802
Adjusted R-squared 0.0640454 SD. dependent var 0025171
SE. of regression 0007118 Sum squared resid 0002686
F-statistic 10.64801 Durbin-Watson stat 2.899862
Prob(F-statistic) 0.000000
Sundber: BPS' Provinsi Malnkeo. (deta dlioliah)
2. Sektor Non Basis masing-masing  daerah
Dati tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa: Kota/Kabupaten Provinsi Maluku betpengatuh

pertumbuhan  ekonomi  masing-masing  daerah
Kota/Kabupaten Provins Maluku, hal  ini
ditunjukkan dengan nilai Prob. (0.010095) yang
lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi o = 5%%.

Uji F-Statistik
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Yaitu pengujian secara setempak hubungan vatiabel-
vatiabel independen secara keseluruhan dengan variabel
dependen, dengan membandingkan antara Prob. Dengan
tingkat signifikansi o = 5%. Prob. F-hitung yang dihasilkan
adalah 0.000000 dengan tingkat signifikansi o = 5%, maka
Ho ditolak, ini berarti variabel-vatiabel independen (Sektor
Basis dan Sektor Non Basis secara serempak dan
signifkan ~ mempengaruhi  vatiabel  dependen
(Pertumbuhan Ekonom).

Uji R-Squared

seberapa besar vatiabel-variabel independen (Sektor Basis
dan Sektor Non Basis) yang digunakan dalam penelitian
mampu  menjelaskan  varabel  dependennya
(Pertumbuhan  Ekonomi). Dari pethitungan diperoleh
hasl bahwa R-squared scbesar 0706831 atau sekitar
706831 persen dari vatiasi pertumbuhan  ekonomi
masing-masing  Kota/Kabupaten di Provinsi Maluku
dapat dijelaskan oleh variasi Sektor Basis dan Sektor Non
Basis masing-masing kabupaten,/kota Provinsi Maluku.

Interpretasi Hasil dan Pembahasan

Dari data yang diperoleh dilakukan pengolahan
data mengeunakan model fxwd gfer untuk mengetahut
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi - Pertumbuhan
Ekonomi pada 11 Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku
tahun 2011-2016. Vatiabel dependen yang digunakan
adalah Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah Sektor Basis dan
Sektor Non Basis.

Persamaan  hasl  regress pada  Tabel 417
menunjukkan konstanta persamaan tiap-tiap daerah yang
berbeda-beda, hal ini menyebabkan hasil regresi yang
betbeda-beda pula untuk tap daerahnya. Apabila
diasumsikan semua vatiabel independen sama dengan
nol, maka peningkatan Pertumbuhan Fkonomi adalah
sebesar konstanta masing-masing daerah
(Kabupaten/Kota). Apabila asumsi tersebut dipenuh,
maka daerah yang peningkatan Pertumbuhan Ekonomi
paling tingei adalah Kota Ambon (0024353 atau 24353
persen), sedangkan peningkatan Pertumbuhan Ekonomi
rendah adalah Kabupaten Buru Selatan (0001303 atau -
0,1303 persen).

Model fixed gfter dalam penelitian ini mengasumsikan
bahwa koefisien sipe dani regresor tidak bervariasi antar
individu dan waktu, schingga dalam 11 persamaan pada
Tabel 4.17 koefisiennya sama untuk tiap-tiap variabel

independennya. Dari hasil regresi dalam penelitian int
diperoleh hasil bahwa Sektor Basis bertanda positif dan
signifikan yang berarti bahwa Sektor Basis betpengaruh
positif dan signifikan tethadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku selama tahun 2011-
2016. Hal ini ditunjukan dengan nilai probabilitas sebesar
00189 lebih kecil dari o = 5 persen. Hasil regresi sesuai
dengan hipotesis pada penelitian ini yang menduga ada
pengaruh  positif  antara  Sektor  Basis  dengan
Pertumbuhan Fkonomi di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku tahun 2011-2016. Hasil ini konsisten dengan hasil
penelitian Andy Pratama dan Ady Socjoto (2013).

Dani hasl regresi menunjukkan Sektor Basis
memiliki nilai koefisien sebesar 0008396 yang berarti
apabila ada peningkatan Sektor Basis sebesar 1 persen di
setiap Kabupaten/Kota Provins  Maluku, maka
Pertumbuhan  Ekonomi akan meningkat —sebesar
0008396 persen di setiap Kabupaten/Kota Provinsi
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku karena dalam model
Jixed effer diasumsikan koefisiennya sama untuk: tiap-tiap
vatiabel independennya.

Dai hasil regresi dalam penelitian ini diperoleh hasil
bahwa Sektor Non Basis bertanda positif dan signifikan
yang berarti bahwa Sektor Non Basis betpengaruh positif
dan signifikan tethadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku selama tahun 2011-
2016. Hal ini ditunjukan dengan nilai probabilitas sebesar
00001 lebih kecil dari o« = 5 persen. Hasil regresi sesuai
dengan hipotesis pada penelitian ini yang menduga ada
hubungan positif antara Sektor Non Basis dengan
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku tahun 2011-2016.

Hasil ini scjalan dengan hasl peneliian Andy
Pratama dan Ady Socjoto (2013). Sektor Non Basis
memiliki nilai koefisiensi sebesar 0042407 yang berarti
apabila ada peningkatan Sektor Non Basis sebesar 1
persen di setiap Kabupaten/Kota Provinsi Maluku, maka
Pertumbuhan  Fkonomi akan meningkat —sebesar
0.042407 persen di setiap Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah ditemukan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai betikut:
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1. Varabel scktor basis memilki pengaruh yang
signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku.

2. Vatiabel sektor non basis memiliki pengaruh yang
signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku.

3. Secara bersama-sama scktor basis dan sektor non
ckonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Maluku. Hal
ini berarti jika scktor basis dan sektor non basis

ditingkatkan maka akan dipengaruhi  dengan

meningkatya  pertumbuhan  ckonomi  di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku.
Implikasi

Dari hasil pencliian yang dilakukan ini penelit
memperoleh ada beberapa implikasi yang akan dibertkan
oleh peneliti sebagat berikut:

1. Sektor basis yang sudah menjadi sektor penggerak
perekonomian  lebih  ditingkatkan  dengan  cara
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